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Abstract
This research was based on the application of Curriculum 2013 which was still
relatively new in SMP LKIA Pontianak. This research aimed to describe how student
learn to write procedure texts that include, planning, implementation and assessment
carried out by the teacher. The results of this research indicate that 1) The lesson plan
made by the teacher concluded as good enough, appropriate and meets the criteria. 2)
the teaching learning process has fulfilled the components of Curriculum 2013 by
using scientific approach with discovery learning models from preliminary activities,
main activities and closing activities. 3) the assessment / evaluation in learning
procedure text has been well applied. The three aspects of the problem were measured
using 4 predicate levels, which were very good, good, sufficient, and deficient. The
conclusions in this research were planning, implementation, and assessment of the
lesson plan which were the main problems in this research had been already good
because they have fulfilled the main components of Permendikbud No 22 Tahun 2016
which was the basis of this research assessment, although there were still several
aspects that need to be improved.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar yang
meliputi guru dan siswa yang saling bertukar
informasi. Di sisi lain pembelajaran
mempunyai pengertian yang mirip dengan
pengajaran, tetapi sebenarnya mempunyai
konotasi yang berbeda. Dalam konteks
pendidikan, guru mengajar agar peserta
didik dapat belajar dan menguasai isi
pelajaran hingga mencapai sesuatu tujuan
yang ditentukan oleh kompeten (aspek
kognitif), juga dapat memengaruhi
perubahan sikap (aspek afektif), serta
keterampilan (aspek psikomotor) seorang
peserta didik, namun proses pengajaran ini
memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu
pihak, yaitu pekerjaan pengajar saja.
Sedangkan pembelajaran menyiratkan
adanya interaksi antara pengajar dengan
peserta didik.
Guru berperan penting dalam
pelaksanaan proses pembelajaran yang
bertugas menjadi fasilitator bagi peserta
didik. Tugas sebagai guru merupakan suatu
profesi yang menuntut kepada guru untuk
mengembangkan profesionalitas diri sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Guru yang mampu
melaksanakan proses pembelajaran dengan
baik akan mampu menciptakan lulusan yang
berkualitas.
Saat ini kurikulum yang berlaku adalah
kurikulum 2013. Pembelajaran kurikulum
2013 mendasarkan pada konsep bahwa
pembelajaran merupakan suatu proses
pengembangan potensi dan pembangunan
karakter setiap peserta didik sebagai hasil
dari sinergi antara pendidikan yang
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masyarakat.
Kurikulum 2013 mempunyai tiga aspek
penting dalam pelaksanaan pembelajaran
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan,
dan juga penilaian. Pembelajaran bahasa
Indonesia pada kurikulum 2013 lebih
menekankan pada pembelajaran berbasis
teks. Teks merupakan ungkapan pikiran
manusia yang lengkap yang di dalamnya
memiliki situasi dan konteks. Dengan kata
lain, belajar bahasa Indonesia tidak sekadar
memakai bahasa Indonesia sebagai alat
komunikasi, tetapi perlu juga mengetahui
makna atau bagaimana memilih kata yang
tepat yang sesuai tatanan budaya dan
masyarakat pemakainya.
Pembelajaran bahasa Indonesia berbasis
teks dilaksanakan dengan menerapkan
prinsip bahwa: (1) bahasa hendaknya
dipandang sebagai teks bukan semata-mata
kumpulan kata atau kaidah kebahasaan; (2)
penggunaan bahasa merupakan proses
pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan untuk
mengungkapkan makna; (3) bahasa bersifat
fungsional, yaitu penggunaan bahasa yang
tidak pernah dapat dilepaskan dari konteks
karena bentuk bahasa yang digunakan itu
mencerminkan ide, sikap, nilai, dan ideologi
penggunanya; (4) bahasa merupakan sarana
pembentukan kemampuan berpikir manusia
(Kemendikbud, 2013: V). Sehubungan
dengan prinsip-prinsip itu, perlu disadari
bahwa setiap teks memiliki struktur, kaidah
dan makna yang berbeda
Keterampilan menulis sebagai salah
satu dari lima keterampilan berbahasa yang
mempunyai peranan penting dalam
berkomunikasi. Dengan menulis, seseorang
dapat mengungkapkan pikiran, gagasan,
pendapat tentang sesuatu, tanggapan
terhadap suatu pernyataan keinginan atau
pengungkapan perasaan dengan
menggunakan bahasa tulis. Keterampilan
menulis juga merupakan salah satu
keterampilan berbahasa yang sulit dalam
pengerjaannya, karena menulis adalah
kegiatan yang menuntut adanya latihan,
membutuhkan ketelitian dan kecerdasaan.
Kegiatan menulis memerlukan
pengetahuan yang luas dan pola pikir yang
logis. Maksud dan tujuan seperti itu hanya
dapat dicapai dengan baik oleh penulis yang
memahami apa yang ditulisnya. Selain itu
dalam tujuan akhir pembelajaran bahasa
Indonesia selain peserta didik diharapkan
pandai dalam berkomunikasi, peserta didik
juga diharapkan mampu memproduksi
sebuah teks berdasarkan struktur dari
masing-masing jenis teks tersebut. Untuk
itu, penulis perlu menggali pengetahuan
mengenai topik yang akan ditulisnya.
Menulis yang akan diterapkan dalam
penelitian ini adalah menulis teks prosedur
yang terdapat pada silabus kurikulum 2013
mata pelajaran bahasa Indonesia SMP kelas
VII.
Peneliti memilih teks prosedur karena
teks prosedur merupakan sebuah teks yang
memiliki peranan penting dalam kehidupan
sehari-hari, teks prosedur menjadi bahan
dasar lisan maupun tertulis untuk
menjelaskan tahapan kegiatan dalam
menyelesaikan suatu aktivitas, teks prosedur
juga dapat menjadi wadah bagi peserta didik
dalam mengembangkan kreativitas dengan
menuangkan kemampuannya untuk
menyusun, membuat dan mengkonstruksi
secara sistematis dan terstruktur.
Berdasarkan kompetensi dasar dan
paparan yang telah dijelaskan sebelumnya,
keberhasilan siswa dalam
membuat/memproduksi sebuah teks
khususnya teks prosedur tentu tidak lepas
dari seorang pendidik yang menjadi
fasilitator dan pembimbing dalam
pelaksanaannya. Seorang pendidik memiliki
peranan penting dalam keberhasilan
pembelajaran di kelas, walaupun pada
konsepnya kurikulum 2013 lebih
menekankan pada keaktifan siswa.
Prosedur adalah suatu rangkaian tugas-
tugas yang saling berhubungan dan urutan-
urutan menurut waktu dan tata cara tertentu
untuk melaksanakan suatu pekerjaan yang
dilaksanakan berulang-ulang. Tujuan
penulisan teks prosedur ini adalah memberi
petunjuk cara melakukan sesuatu melalui
serangkaian tindakan atau langkah-langkah.
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siswa karena teks prosedur dapat menjadi
petunjuk untuk melakukan sesuatu dengan
melalui tahap-tahap/langkah-langkah yang
harus di tempuh agar apa yg kita kerjakan
menjadi maksimal hasilnya. Teks prosedur
juga sering dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Ada banyak sekali kegiatan-
kegiatan yang harus mengikuti prosedur,
oleh sebab itu agar kegiatan tersebut
berjalan lancar dan tanpa hambatan teks
prosedur harus dibuat secara berurutan
ataupun sistematis agar kegiatan yang
dilakukan dapat berjalan dengan lancar.
Peneliti memilih SMP LKIA Pontianak
sebagai tempat penelitian karena, SMP
LKIA Pontianak merupakan salah satu
sekolah swasta di Pontianak yang memiliki
akreditas A, dalam arti bahwa sistem dan
kualitas pembelajaran sudah dikatakan
sangat baik, mulai dari sarana prasarana,
pendidik, pelaksanaan implementasi
kurikulum, dan perangkat belajar lainnya.
SMP LKIA Pontianak juga merupakan salah
satu sekolah yang sudah menerapkan
kurikulum 2013 dalam pembelajarannya,
oleh sebab itulah peneliti berencana
melaksanakan penelitian di SMP LKIA
Pontianak.
Penelitian ini difokuskan pada guru
bidang studi Bahasa Indonesia yang akan
membuat perencanaan atau RPP,
melaksanakan proses pembelajaran, dan
evaluasi dalam pembelajaran teks prosedur
di kelas VII, guru memiliki peranan penting
dalam proses belajar mengajar karena guru
merupakan fasilitator dalam mengarahkan
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru, guru sebagai
pendidik juga harus kreatif dalam
memberikan arahan dan model pembelajaran
yang menarik, walaupun dalam kurikulum
2013 lebih menekankan pada keaktifan
siswa atau student center learning, peran
guru juga sangat penting untuk menjadi
fasilitator dalam pembelajaran di kelas.
METODE PENELITIAN
Menurut Sugiyono (2013:2) metode
penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskritif.
Metode deskriptif dapat diartikan sebagai
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
dengan menggambarkan keadaan subjek
atau objek dalam penelitian dapat berupa
orang, lembaga, masyarakat dan yang
lainnya yang pada saat sekarang berdasarkan
fakta-fakta yang tampak atau apa adanya.
Metode ini digunakan untuk
menggambarkan perencanaan, pelaksanaan,
dan hasil dalam pembelajaran menulis teks
prosedur pada siswa kelas VII SMP LKIA
Pontianak.
Bentuk rancangan penelitian ini adalah
kualitatif. Bentuk penelitian kualitatif
merupakan bentuk penyajian data, langkah
analisis data, dan kesimpulan yang didapat
dari hasil pengamatan langsung di lapangan
dalam pendeskripsian proses pelaksanaan
pembelajaran menulis teks prosedur pada
siswa kelas VII SMP LKIA Pontianak.
Sejalan dengan Moleong (2014:6) penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang sesuatu
yang dialami oleh subjek penelitian dengan
deskripsi bentuk kata-kata dan bahasa.
Sumber data dalam penelitian ini adalah
Sri Daryanti, S.Pd. selaku guru bidang studi
bahasa Indonesia kelas VII, dan siswa kelas
VII SMP LKIA Pontianak. Data dalam
penelitian ini adalah dokumen lisan maupun
tulis yang meliputi: (a) hasil observasi
tentang pelaksanaan pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru dengan berpedoman
pada APKG 2 (Alat Penilaian Kemampuan
Guru); (b) RPP yang dibuat oleh guru
meliputi perencanaan pelaksanaan
pembelajaran yang berpedoman pada APKG
1; (c) hasil belajar menulis teks prosedur
siswa kelas VII; (d) pedoman wawancara.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut: (a) observasi ini dilaksanakan
selama proses pembelajaran berlangsung di
kelas sehingga peneliti dapat memantau
siswa dan guru dalam proses pembelajaran
menulis teks prosedur; (b) teknik wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini untuk
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proses dan hasil dalam pembelajaran teks
produser; (c) dokumen yang dipakai dalam
teknik pengumpulan data ini meliputi silabus
kurikulum 2013 dan RPP yang dibuat oleh
guru bidang studi bahasa Indonesia dan
dokumentasi saat pelaksanaan pembelajaran
berlangsung.
Alat pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini: (a) lembar  observasi
APKG (Alat Penilaian Kemampuan Guru)
yang meliputi APKG 1 untuk melihat RPP
yang dirancang oleh guru dan APKG 2
untuk melihat pelaksanaan pembelajaran; (b)
lembar pencatatan digunakan untuk
mencatat hal-hal yang penting, membuat
ringkasan dari permasalahan yang terkait
dalam perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian pembelajaran teks prosedur; (c)
tape recorder untuk merekam semua hasil
percakapan saat wawancara; (d) alat
dokumentasi yaitu menggunakan kamera
atau telepon genggam untuk
mendokumentasikan setiap kegiatan proses
pembelajaran menulis teks prosedur.
Tahapan-tahapan dalam menganalisis
data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Langkah-langkah
untuk mereduksi data sebagai berikut: (a)
mengelompokkan data berdasarkan kategori
perencanaan pembelajaran teks prosedur; (b)
mengelompokkan data berdasarkan kategori
pelaksanaan pembelajaran teks prosedur; (c)
mengelompokkan data berdasarkan kategori
evaluasi pembelajaran teks prosedur. Setelah
data direduksi, selanjutnya yang harus
dilakukan adalah penyajian data. Langkah-
langkah untuk penyajian data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: (a)
menyajikan data berdasarkan jategori
perencanaan pembelajaran teks prosedur lalu
menganalisis data dan menginterpretasikan
data; (b) menyajikan data berdasarkan
kategori pelaksanaan pembelajaran teks
prosedur lalu menganalisis data dan
menginterpretasikan data; (c) menyajikan
data berdasarkan kategori penilaian
pembelajaran teks prosedur lalu
menganalisis data dan menginterpretasikan
data. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
yang diharapkan merupakan temuan-temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada.
Data ini berbentuk kualitatif. Langkah-
langkahnya sebagai berikut: (a) menyajikan
data berdasarkan kategori perencanaan
pembelajaran teks prosedur lalu
menganalisis data dan menginterpretasikan
data; (b) menyajikan data berdasarkan
kategori pelaksanaan pembelajaran teks
prosedur lalu menganalisis data dan
menginterpretasikan data; (c) menyajikan
data berdasarkan kategori penilaian
pembelajaran teks prosedur lalu
menganalisis data dan menginterpretasikan
data.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran yang guru laksanakan dalam
pembelajaran teks tanggapan berdasarkan
kurikulum 2013. Adapun hasil dan
pembahasan dalam penelitian ini sebagai
berikut.
Hasil Penelitian
Rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) dalam kurikulum 2013 menurut
Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 harus
memuat identitas mata pelajaran,
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar
(KD) , indikator pencapaian kompetensi,
tujuan RPP, materi pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran, kegiatan
pembelajaran meliputi: (kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup), penilaian
dan pengesahan. Berikut ini akan peneliti
paparkan hasil analisis setiap komponen
RPP yang dibuat oleh guru.
(1) Identitas yang dibuat dalam rpp pertama
dan rpp kedua sudah lengkap dan sesuai
seluruhnya dengan ketentuan yang
didasarkan pada permendikbud.
(2) Kompetensi inti sudah tercantum di RPP
pertama dan RPP kedua. Dalam RPP
tersebut tercantum KI 1 sampai KI 4 yang
merupakan penjelasan turunan dari semua
aspek dalam pembelajaran kurikulum 2013.
5KI yang dicantumkan pada RPP pertama dan
RPP kedua sudah sesuai seluruhnya.
(3) Kompetensi dasar merupakan komponen
ketiga yang harus tercantum dalam RPP.
Kompetensi dasar menjadi acuan/rujukan
dalam perumusan indikator. Kompetensi
dasar juga dirumuskan untuk mencapai
kompetensi inti. Kompetensi dasar yang
dimuat oleh guru dalam RPP pertama dan
RPP kedua sudah sesuai seluruhnya seperti
yang tercantum dalam silabus.
(4) Guru sudah merumuskan Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK) dalam RPP
yang dibuat. Dalam indikator yang
dirumuskan tersebut sudah memenuhi
standar dalam perumusan indikator yang ada
dalam Permendikbud.
(5) Tujuan pembelajaran yang dirancang
oleh guru pada RPP pertama dan RPP
kedua, dirumuskan masing-masing dalam 3
kali pertemuan. Tujuan yang dirancang pada
RPP pertama dan RPP kedua sudah sesuai
dengan rumusan KI, KD dan indikator.
(6) Materi ajar yang dirancang oleh guru di
RPP pertama dan RPP kedua sudah sesuai
dengan KD, tujuan pembelajaran, sesuai
dengan materi ajar yang terdapat di dalam
bahan ajar yang dikeluarkan oleh
kemendikbud sesuai pedoman pembelajaran,
dan sesuai dengan karakteristik peseta didik.
(7) Pemilihan sumber belajar yang dirancang
di RPP pertama dan RPP kedua oleh guru
juga menurut peneliti sudah sesuai dengan
pendekatan saintifik karena dalam bahan
ajar yang digunakan mengandung berbagai
pengetahuan ilmiah yang merangsang rasa
ingin tahu dan ketertarikan dalam
pembelajaran. Langkah pembelajaran yang
terdapat diberbagai sumber ajar yang
digunakan oleh guru juga menggambarkan
pelaksanaan pembelajaran dengan
pendekatan saintifik.Sumber belajar yang
dirancang guru juga menurut peneliti sudah
sesuai dengan karakteristik dari peserta
didik.
(8) Guru sudah mencantumkan media ajar di
RPP pertama dan RPP kedua. Pemilihan
media ajar yang guru rancang sudah sesuai
dengan karakteristik peserta didik karena
seperti yang kita ketahui bersama seiring
dengan perkembangan teknologi peserta
didik pasti sudah tidak asing dengan media
yang guru rancang, dengan menggunakan
power point dan video sebagai media ajar
peserta didik akan lebih tertarik mengikuti
proses pembelajaran.
(9) Model yang dipilih oleh guru di RPP
pertama dan RPP kedua adalah discovery
learning. Model tersebut sudah sesuai
dengan pendekatan saintifik yang menjadi
pedoman pembelajaran kurikulum 2013.
Metode pembelajaran yang dirancang
oleh guru di RPP pertama dan RPP kedua
adalah diskusi, tanya jawab dan penugasan.
Metode yang dipilih oleh guru menurut
peneliti sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Metode ini
sesuai dengan pembelajaran kurikulum 2013
karena pelaksanaan kurikulum 2013 lebih
menekankan pada keaktifan siswa, dengan
kegiatan diskusi, tanya jawab dan penugasan
pelaksanaan pembelajaran akan membuat
siswa aktif dan menjadi mandiri dalam
kegiatan pembelajaran.
(10) Skenario pembelajaran atau kegiatan
pembelajaran dalam perumusannya terdapat
lima hal yang harus diperhatikan dalam
merancang kegiatan pembelajaran agar
sesuai dengan kurikulum 2013, yang
pertama adalah harus menampilkan kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup dengan jelas
yang kedua kegiatan yang dilakukan harus
sesuai dengan pendekatan saintifik yang
mencakup 5 M. Skenario pembelajaran atau
kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh
guru telah sesuai dengan kurikulum 2013
dan aturan yang seharusnya.
(11) Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013,
menyatakan bahwa penilaian autentik adalah
penilaian yang dilakukan secara
komprehensif untuk menilai mulai dari
masukan (input), proses, dan keluaran
(output) pembelajaran. Cakupan penilaian
autentik adalah tiga ranah penilaian, yaitu
sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Guru telah merancang penilaian yang
mencakup aspek sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Dalam RPP pertama penilaian
aspek sikap, aspek pengetahuan dan aspek
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dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat
dari rubrik penilaian yang dirancang oleh
guru.
Penilaian dalam aspek pengetahuan
dilakukan pada pertemuan pertama, keempat
dan kelima.. Kesesuaian antara bentuk,
teknik dan instrumen dalam penilaian aspek
pengetahuan menurut peneliti sesuai
sebagian, karena dalam penilaian aspek
pengetahuan yang dirancang di RPP pertama
dan RPP kedua guru tidak melengkapinya
dengan kunci jawaban. Tetapi penilaian
yang dilakukan sudah sesuai dengan KD,
indikator dan materi ajar yang dirancang.
Contohnya dalam indikator yang dirancang
guru adalah membedakan jenis-jenis teks
prosedur, di dalam penilaian yang dirancang
guru juga sudah sesuai dengan indikator
tersebut.
Penilaian dalam aspek keterampilan
dilakukan pada pertemuan kedua, ketiga dan
keenam. Untuk aspek keterampilan,
kesesuaian antara bentuk, teknik, dan
instrumen yang dirancang guru menurut
peneliti sesuai dengan aspek keterampilan
pada KD 4.5 dan KD 4.6. teknik penilaian
yang digunakan adalah tes tertulis, bentuk
penilaian adalah penilaian produk. Dalam
penilaian keterampilan ini peserta didik
secara individu pada akhir pembelajaran
harus menghasilkan suatu produk yaitu hasil
menulis teks prosedur.
Pelaksanaan pembelajaran teks
prosedur yang dilakukan oleh guru sudah
baik dan sesuai dengan RPP yang dirancang.
Hal ini dibuktikan pada kegiatan
pendahuluan guru telah menyiapkan fisik
dan psikis peserta didik dengan baik.
Pada kegiatan inti guru juga telah
melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan rambu-rambu pada kurikulum 2013.
Pada kegiatan penutup guru juga sudah
berhasil menutup pembelajaran dengan baik.
Selanjutnya terdapat beberapa kekurangan
yang terjadi selama proses pembelajaran
berlangsung dan belum sesuai seluruhnya
dengan pelaksanaan pembelajaran pada
kurikulum 2013. Pada pertemuan pertama
sampai pertemuan keenam guru tidak
memfasilitasi/melaksanakan kegiatan tindak
lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling
dan/atau memberikan tugas baik tugas
individual maupun kelompok sesuai dengan
hasil belajar peserta didik. Kekurangan yang
terjadi selanjutnya adalah alokasi waktu
yang guru gunakan pada beberapa
pertemuan tidak efektif, guru kurang
melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan
media pembelajaran, dan di beberapa
pertemuan juga guru tidak memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
merangkum pembelajaran yang telah
dilaksanakan.
Evaluasi merupakan satu diantara
komponen penting dalm proses
pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan oleh
guru merupakan suatu proses pengumpulan
informasi tentang hasil belajar peserta didik
terhadap ketercapaian indikator yang telah
guru rancang sebelumnya. Berdasarkan hasil
observasi yang peneliti lakukan dari
pertemuan pertama sampai pertemuan
keenam guru sudah melaksanakan penilaian
autentik, yang mencakup penilaian afektif,
kognitif dan psikomotor, walaupun tidak
disetiap pertemuan guru melaksanakan 3
penilaian tersebut.
Penilaian afektif/sikap dilakukan
melalui observasi, penilaian diri, penilaian
antarteman atau penilaian sebaya, dan
penilaian jurnal. Dalam penilaian yang
dilakukan guru membuat jurnal
perkembangan sikap disertai rubrik
penilaian dari masing-masing indikator
penilaian afektif. Berikut hasil penilaian
afektif di kelas VII SMP LKIA, kesesuaian
antara teknik, bentuk, dan instrumen yang
guru rancang dinilai baik karena
ketersediaan rubrik dan pedoman penskoran.
Penilaian pada aspek sikap (kognitif)
mencakup KI-1 dan KI-2. Penilaian tersebut
merupakan penilaian akhir yang diamati
selama enam kali pertemuan. Hasil penilaian
afektif yang dilakukan oleh guru 11 peserta
didik mendapat predikat sangat baik, dan 2
peserta didik mendapatkan predikat baik.
Penilaian pada KD 3.5 dilakukan satu
kali pada pertemuan pertama. Penilaian pada
7KD 3.5 yang dilakukan guru berbentuk
uraian, dengan teknik tertulis yang
dikerjakan secara berkelompok. Soal
tersebut berisi pertanyaan yang memiliki
tujuan agar peserta didik dapat
mengidentifikasi teks prosedur yang
disajikan secara lisan dan tertulis. Tes uraian
yang diberikan oleh guru sesuai dengan
indikator dan tujuan pembelajaran.
Penilaian pada KD 3.6 Menelaah
struktur dan aspek kebahasaan teks prosedur
tentang cara melakukan atau cara membuat
(cara memainkan alat musik/tarian daerah,
cara membuat kuliner khas daerah, membuat
cindera mata, dll.) dilaksanakan pada
pertemuan keempat dan kelima tentang
menelaah struktur dan aspek kebahasaan
yang juga dikerjakan secara berkelompok
dengan teknik yang digunakan secara tertulis
dan bentuk uraian.
Kegiatan evaluasi pada aspek
pengetahuan yang dilakukan oleh guru pada
pertemuan pertama, keempat dan kelima
yang meliputi KD 3.5 dan KD 3.6. dalam
hasil evaluasi pembelajaran yang dilakukan
secara kelompok dengan teknik tertulis dan
bentuk uraian sebagian besar peserta didik
nilai yang di dapat sudah mencapai KKM.
Nilai KKM yang ditentukan oleh sekolah
adalah 78.
Penilaian pengetahuan pada pertemuan
pertama dikerjakan secara berkelompok
dengan indikator mengidentifikasi teks
prosedur. Menurut peneliti bentuk, teknik,
instrumen dan rubrik penilian yang
dirancang oleh guru sudah sesuai
seluruhnya. Hasil tes yang diberikan juga
sudah mencapai KKM karena pada
pertemuan pertama ini dari 4 kelompok yang
berjumlah 13 peserta didik nilai yang
didapat seluruhnya di atas rata-rata KKM.
Penilaian pengetahuan pada pertemuan
keempat juga dikerjakan secara
berkelompok. Bentuk, teknik dan instrumen
yang dirancang oleh guru menurut peneliti
sudah sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi pada KD 3.6 menelaah struktur
dan aspek kebahasaaan dalam teks prosedur.
Namun menurut peneliti, rubrik penilaian
yang dirancang oleh guru pada penilaian di
pertemuan keempat ini kurang tepat, karena
setiap perumusan rubrik yang dirumuskan
tidak secara jelas dapat mengukur dengan
akurat skor yang diperoleh peserta didik.
Hasil evaluasi yang dilakukan pada
pertemuan keempat ini terdapat 1 kelompok
yang terdiri dari 4 orang peserta didik yang
belum mencapai KKM dengan nilai 60.
Penilaian pengetahuan pada pertemuan
kelima dilakukan secara berkelompok.
Bentuk, teknik dan instrumen yang
dirancang oleh guru sudah sesuai dengan
indikator yang akan dicapai pada pertemuan
kelima ini, melengkapi teks prosedur dari
segi struktur dan memperbaiki kaidah
kebahasaannya. Hasil evaluasi pada
pertemuan kelima ini terdapat 1 kelompok
yang belum mencapai nilai KKM, tetapi 3
kelompok lain sudah mencapai nilai di atas
KKM.
Penilaian keterampilan yang dilakukan
pada pertemuan kedua dan ketiga
merupakan indikator dari aspek
keterampilan KD 4.5. Dari hasil penilaian
yang dilakukan pada pertemuan kedua
terdapat dua peserta didik yang belum
mencapai nilai KKM. Sedangkan pada
pertemuan ketiga tes yang diberikan secara
berkelompok yaitu menyusun urutan isi teks
prosedur, hasil evaluasi yang diberikan
sudah menunjukkan keberhasilan dalam
pembelajaran, karena semua kelompok
sudah mencapai nilaidi atas KKM, bahkan 3
dari 4 kelompok mendapt nilai 100.
Penilaian keterampilan pada pertemuan
keenam yang merupakan indikator dari
aspek keterampilan KD 4.6 peserta didik
menulis teks prosedur sederhana
berdasarkan pengalamannya. Penilaian yang
dilakukan dengan teknik tes tertulis,
berbentuk produk yang merupakan hasil
menulis teks prosedur. Dari 13 peserta didik
terdapat 3 peserta didik yang belum
mencapai KKM yaitu, Arifine Justine, Intan
Permatasari dan Medha Prathista.
Berdasarkan pengamatan yang peneliti
lakukan terhadap hasil lembar menulis
peserta didik dalam pembelajaran menulis
teks prosedur yang dilaksanakan oleh guru
sudah dianggap berhasil karena hanya ada 3
8peserta didik yang mendapatkan nilai di
bawah KKM.
Pembahasan
Perencanaan pembelajaran menulis teks
prosedur yang meliputi KD 3.5, 4.5, 3.6, dan
4.6 yang dirancang oleh guru dapat peneliti
simpulkan sudah baik sesuai dan memenuhi
kriteria dalam pembuatan RPP yang berbasis
pada kurikulum 2013. Hampir semua
komponen dalam pembuatan perencanaan
pembelajaran sudah terpenuhi dan lengkap,
hanya saja terdapat beberapa kelemahan
pada aspek perumusan tujuan pembelajaran.
Rumusan tujuan pembelajaran yang
dirancang oleh guru tidak memuat
komponen yang lengkap dalam bentuk
audience, behavior, degree dan condition.
Pada tujuan pembelajaran yang dirumuskan
hanya mencantumkan audience dan behavior
dengan benar dan tepat. Pada aspek ketiga
yaitu condition guru tidak merumuskannya
secara spesifiks, guru merumuskan aspek
condition secara umum dan tidak
menguraikannya dengan jelas. Selanjutnya
dalam pembuatan rancangan penilaian
pembelajaran dari 6 instrumen penugasan
yang dirumuskan untuk evaluasi dalam
pembelajaran, guru tidak membuat kunci
jawaban untuk setiap instrumen soal yang
dirancang.
Pelaksanaan pembelajaran teks
prosedur yang dilakukan oleh guru sudah
baik dan sesuai dengan RPP yang dirancang,
meskipun masih terdapat beberapa
kekurang. Satu di antara kekurangannya
adalah alokasi waktu yang guru gunakan
pada beberapa pertemuan tidak efektif, guru
kurang melibatkan peserta didik dalam
pemanfaatan media pembelajaran, dan di
beberapa pertemuan juga guru tidak
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk merangkum pembelajaran yang
telah dilaksanakan.
Evaluasi pembelajaran teks prosedur
yang dilaksanakan oleh guru meliputi
penilaian autentik yang mencakup penilaian
aspek afektif, kognitif dan psikomotor.
Penilaian tersebut sudah memenuhi kriteria
dalam penilaian pembelajaran berbasis pada
kurikulum 2013. Guru melaksanakan
penilaian pada setiap pertemuan. Penilaian
pengetahuan yang dilakukan menggunakan
teknik tertulis dengan bentuk uraian. Untuk
penilaian keterampilan pada pertemuan
kedua dengan teknik tertulis berbentuk
uraian, pertemuan ketiga dengan bentuk soal
menjodohkan, dan pada pertemuan keenam
dilaksanakan dengan teknik tes tertulis
berbentuk produk. Dari evaluasi
pembelajaran yang dilaksanakan guru sudah
berhasil melaksanakan pembelajaran dengan
baik, hal ini dibuktikan pada setiap
pertemuan tes yang dikerjakan secara
berkelompok dan individu rata-rata nilai
yang peserta didik dapat sudah mencapai
KKM yang ditentukan
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dari
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa: 1) perencanaan
pembelajaran (RPP) yang dibuat guru dapat
peneliti simpulkan sudah baik, sesuai dan
memenuhi kriteria dalam pembuatan RPP
yang berbasis pada kurikulum 2013; 2)
pelaksanaan pembelajaran yang
dilaksanakan sudah memenuhi komponen-
komponen dalam pembelajaran berbasis
pada kurikulum 2013 menggunakan
pendekatan saintifik dengan model
pembelajaran discovery learning dari
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup; 3) penilaian/evaluasi
dalam pembelajaran teks prosedur yang
dilaksanakan sudah baik dan sesuai karena
mencakup 3 aspek penilaian dalam
kurikulum 2013 meliputi penilaian aspek
afektif, aspek kognitif dan aspek
psikomotor. Ketiga aspek permasalahan
tersebut diukur menggunakan 4 tingkatan
predikat yaitu amat baik, baik, cukup, dan
kurang.
Saran
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari
penelitian yang telah dilakukan, beberapa
saran yang peneliti dapat sampaikan antara
lain: 1) untuk kesempurnaan sebagai
dokumen pembelajaran, pada pembuatan
9RPP seharusnya guru merumuskan tujuan
pembelajaran dengan komponen lengkap
yang mencakup audience, behavior,
condition, dan degree. Pada pembuatan
penilaian juga guru seharusnya membuat
kunci jawaban pada setiap tes yang akan
diberikan kepada peserta didik; 2) untuk
kesempurnaan dalam melaksanakan
pembelajaran guru seharusnya memberikan
tindak lanjut dalam pembelajaran dalam
bentuk, remedi, pengayaan dan bimbingan
konseling agar peserta didik dapat lebih
memahami dan memperbaiki kesalahan
dalam pembelajaran yang telah dilakukan,
guru juga seharusnya pada setiap pertemuan
memfasilitasi peserta didik untuk
merangkum materi pembelajaran secara
lisan maupun tertulis; 3) dalam
melaksanakan evaluasi pembelajaran guru
sebaiknya tidak hanya memberikan tugas
kelompok saja, karena dari enam pertemuan
yang dilaksanakan hanya dua pertemuan
guru melaksanakan evaluasi secara individu.
Ketika merumuskan teknik, bentuk, dan
instrumen guru seharusnya merumuskannya
dengan tepat agar sesuai dengan
pembelajaran yang telah dilakukan.
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